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ABSTRAK 

  Tiga dari sepuluh balita di Indonesia memiliki tinggi badan kurang dari 

standar usia atau stunting sebagai akibat dari kekurangan gizi, terutama selama 

1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Penelitian ini melihat hubungan antara 

riwayat campak dan kondisi sanitasi rumah tangga dengan kejadian stunting pada 

balita di 13 kecamatan di Kabupaten Ogan Ilir 2024. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian observasional analitik dengan studi kasus kontrol 

terhadap kasus stunting pada balita di Kabupaten Ogan Ilir 2024. Penelitian 

dilaksanakan pada tahun 2024 di 13 kecamatan lokus stunting di kabupaten Ogan 

Ilir. Perhitungan sampel menggunakan hipotesis uji dua beda proporsi dengan total 

responden sebanyak 129 dengan rasio 1:2 (43 kasus dan 86 kontrol). Penelitian ini 

melihat variabel di antaranya riwayat campak, kondisi jamban, sarana pembuangan 

sampah, dan sarana SPAL. Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode 

analisis uji univariat untuk melihat distribusi frekuensi variabel dan bivariat 

(menggunakan chi-square). Pada hasil analisis bivariat dapat disimpukan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan pada variabel kondisi jamban dan sarana 

pembuangan sampah, sedangkan ada hubungan pada variabel riwayat campak 

dengan nilai p-value= 0,031 dengan OR= 2,72 (95% Cl=1,16-6,36) ada hubungan 

yang signifikan dan kondisi sanitasi rumah tangga yaitu sarana SPAL dengan nilai 

p-value= 0,002 dengan OR= 0,23 (95% Cl= 0,08-0,062) memiliki hubungan dengan 

kejadian stunting di kabupaten Ogan Ilir tahun 2024. Kesimpulan dari hasil 

perhitungan menunjukan pada variabel riwayat campak dan sarana SPAL memiliki 

hubungan yang siginifikan beresiko pada kasus stunting di Kabupaten Ogan Ilir 

tahun 2024. 
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History of Measles and Household Sanitation Conditions on 

Stunting Cases in Toddlers in Ogan Ilir Regency in 2024  

ABSTRACT 

Three out of ten toddlers in Indonesia have a height below the age standard or are 

stunted due to malnutrition, especially during the First 1000 Days of Life. (HPK). 

This study examines the relationship between a history of measles and household 

sanitation conditions with the incidence of stunting in toddlers in 13 sub-districts in 

Ogan Ilir Regency in 2024. The type of research used is an analytical observational 

study with a case-control study on stunting cases in toddlers in Ogan Ilir Regency 

in 2024. The research was conducted in 2024 in 13 sub-districts identified as 

stunting loci in Ogan Ilir Regency. Sample calculation used the two-proportion 

hypothesis test with a total of 129 respondents at a 1:2 ratio. (43 kasus dan 86 

kontrol). This study examines variables including measles history, latrine 

conditions, waste disposal facilities, and SPAL facilities. The data analysis in this 

study uses univariate analysis methods to see the frequency distribution of variables 

and bivariate analysis (using chi-square). The results of the bivariate analysis 

conclude that there is no significant relationship in the variables of latrine 

conditions and waste disposal facilities, while there is a relationship in the variable 

of measles history with a p-value of 0.031 and OR of 2.72 (95% CI=1.16-6.36), 

indicating a significant relationship, and household sanitation conditions, namely 

SPAL facilities, with a p-value of 0.002 and OR of 0.23 (95% CI=0.08-0.062), 

which is related to the incidence of stunting in Ogan Ilir Regency in 2024. The 

conclusion from the calculations shows that the variables of measles history and 

SPAL facilities have a significant risk relationship with stunting cases in Ogan Ilir 

Regency in 2024. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Stunting merupakan gangguan pertumbuhan fisik yang ditandai dengan 

berkurangnya laju pertumbuhan akibat ketidakseimbangan gizi (Juliana et al., 

2024). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan Standar Pertumbuhan 

Anak bahwa stunting didasarkan pada tinggi badan menurut umur (PB/U) atau 

tinggi badan menurut umur (TB/U), dengan nilai batas Z-skor kurang dari. 2. SD.3: 

Stunting masih merupakan masalah gizi yang belum teratasi di Indonesia. Dalam 

jangka panjang, stunting menyebabkan masalah perkembangan fisik, mental, 

intelektual, dan kognitif.(Suryani et al., 2018) 

 Salah satu masalah gizi yang dihadapi anak-anak di seluruh dunia saat ini 

adalah penampilan bayi, yang disebut stunting. Lebih dari separuh (55%) anak di 

bawah usia 5 tahun di seluruh dunia menderita stunting pada tahun 2017, atau 

sekitar 150,8 juta orang, tetapi ini lebih rendah dari angka stunting 32,6% pada 

tahun 2000. Lebih dari sepertiga (39%) dari 83,6 juta balita yang menderita stunting 

di Asia, dan lebih dari sepertiga (39%) di Afrika. Data yang dikumpulkan oleh 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tentang prevalensi bayi stunting (Rahmaniati 

et al., 2024) 

 Kekurangan gizi menghambat pertumbuhan anak, terutama selama 1.000 

hari pertama kehidupan (HPK). Sekitar 22,4 juta anak di bawah usia lima tahun 

hidup di Indonesia saat ini. Di Indonesia, setidaknya 5,2 juta perempuan hamil 

setiap tahunnya, dan rata-rata 4,9 juta bayi lahir setiap tahunnya. Tiga dari sepuluh 

anak kecil di Indonesia stunting atau di bawah usia mereka. Efek domino pada anak-

anak dengan stunting dan perawakan pendek bahkan lebih kompleks. Bayi stunting 

mungkin menghadapi masalah tambahan selain masalah perkembangan fisik dan 

kognitif. 

 Semakin meningkatnya angka stunting di kabupaten Ogan Ilir menjadikan 

penerapan strategi yang telah dibahas oleh parah apartur yang mengatur program 

sangat penting. Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar, pada tahun 2018 balita di 

Ogan Ilir mencapai 43,9 persen, berada di urutan kedua dari 17 6 kabupaten/kota di 

Sumatera Selatan. Namun, pada tahun 2019, angka balita penderita stunting 
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menurun menjadi 35,56 persen, dan pada tahun 2020 dan 2021, angka balita 

penderita stunting turun lagi menjadi 29,2 persen. Meskipun prevelensi telah 

menurun, Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir terus berusaha semaksimal 

mungkin untuk menurunkan angka tersebut (Yovanny, 2023). 

 Campak merupakan penyebab  kematian paling umum pada anak-anak dan 

dapat dicegah melalui vaksinasi. Secara global, kematian akibat campak menurun 

sebesar 60% dari sekitar 873.000  pada tahun 1999 menjadi 345.000 pada tahun 

2005. Kematian global terus menurun dan diperkirakan mencapai 164.000 pada 

tahun 2008, menyumbang 77% kematian di seluruh Asia pada tahun 2008. Tenggara 

(Konoralma and Moningka, 2012). 

 Pada prinsipnya status gizi anak dapat dipengaruhi oleh faktor langsung dan 

tidak langsung serta penyebab permasalahannya. Asupan gizi dan status kesehatan 

adalah dua faktor langsung yang berhubungan dengan retardasi pertumbuhan. Ada 

korelasi yang signifikan antara asupan energi dan frekuensi stunting.Demikian pula 

faktor tidak langsung seperti pola asuh orang tua, termasuk tempat tinggal dan 

status ekonomi, pelayanan kesehatan, dan lingkungan rumah juga berhubungan 

dengan  status gizi anak yang buruk (Soeracmad, 2019). 

 Kebersihan sangat penting di Indonesia. Indonesia hanya mengalami sedikit 

kemajuan dalam mencapai target MDG dan tertinggal dibandingkan negara-negara 

tetangganya, khususnya dalam bidang sanitasi. Pada tahun 2004, tingkat cakupan  

sanitasi di Indonesia adalah 55%,  lebih rendah dibandingkan rata-rata tingkat 

cakupan di negara-negara  Asia Tenggara (Maliga and Hamid, 2019). 

 Kondisi sanitasi lingkungan rumah yang buruk erat kaitannya dengan 

terjadinya stunting pada anak usia dini. Berdasarkan data Profil Kesehatan 

Indonesia tahun 2022, proporsi rumah tangga dengan fasilitas sanitasi yang 

memadai adalah 60,66% penduduk Indonesia yang memiliki akses terhadap 

fasilitas sanitasi yang memadai. Artinya, lebih dari 38.000 penduduk tidak akan 

memiliki akses tersebut. Di Provinsi Lampung sendiri, persentase rumah tangga 

yang memiliki fasilitas sanitasi memadai pada tahun 2022 sebesar 94,9 

Persen.(Sutarto et al., 2021). 

  Kasus stunting yang memiliki faktor yang mempengaruhi dengan kejadian 

yang terjadi seperti sanitasi yang kurang memenuhi dan di Kabupaten Ogan ilir  
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masih banyak sanitasi pada rumah pemukiman, yang belum memadai faktor sanitasi 

seperti sumber air bersih, kondisi jamban, sarana tempat sampah, dan sarana SPAL. 

Faktor tersebut diikuti dengan kejadian riwayat campak di Kabupaten Ogan 

ilir.Maka penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan hubungan faktor sanitasi 

dasar terhadap riwayat penyakit dengan kejadian stunting di Kabupaten Ogan Ilir 

tahun 2024. 

 Kondisi sanitasi yang buruk adalah penyebab prevalensi stunting yang 

tinggi. Dari latar belakang di atas, peneliti ingin melakukan penelitian.tentang 

Riwayat Penyakit Campak Dan Kondisi Sanitasi Rumah Tangga Terhadap Kasus 

Stunting Di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2024. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Pada prinsipnya status gizi anak dapat dipengaruhi oleh faktor langsung dan 

tidak langsung serta penyebab permasalahannya. Tak hanya bertubuh pendek, efek 

domino pada balita yang mengalami stunting lebih kompleks. Selain persoalan fisik 

dan perkembangan kognitif, balita stunting juga berpotensi menghadapi persoalan 

lain di luar itu. Kondisi sanitasi lingkungan rumah yang buruk berkaitan erat dengan 

terjadinya stunting pada balita.dan juga penyakit infeksi seperti ISPA, Diare, 

Campak yang juga menjadi factor yang berisiko terkena penyakit tersebut, Maka 

disdaptkan rumusan masalah sebegai berikut” adakah hubungan Riwayat penyakit 

campak dan kondisi sanitasi rumah tangga pada kasus stunting di Kabupaten Ogan 

Ilir Tahun 2024 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui Riwayat penyakit campak 

dan kondisi sanitasi rumah tangga terhadap kasus stunting pada balita di Kabupaten 

Ogan Ilir Sumatra Selatan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengambarkan Riwayat Penyakit Campak diantara kasus stunting pada 

balita di Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menganalisis hubungan kondisi jamban keluarga terhadap kasus stunting 

pada balita di Kabupaten Ogan Ilir. 
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3. Menganalisis hubungan Pengolahan SPAL terhadap kasus stunting pada 

balita di Kabupaten Ogan Ilir. 

4. Menganalisis hubungan Sarana Pembuangan Sampah terhadap kasus 

stunting pada balita di Kabupaten Ogan Ilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

 Penelitian ini diharapkan untuk Menambah pengetahuan serta pengalaman 

kepada peneliti pada waktu pelaksanaan penelitian tentang sanitasi rumah tangga 

dengan hubungan dengan penyakit campak 

1.4.2  Bagi Masyarakat 

 Penelitian ini menambah pengetahuan tentang penyakit campak dan  

sanitasi rumah tangga dalam factor yang menyebabkan berbagai penyakit 

khususnya pada kasus stunting 

1.4.3 Bagi Fakultas 

  Menjadi sumber informasi mengenai Riwayat penyakit campak dan kondisi 

sanitasi rumah tangga pada kasus stunting pada balita di Kabupaten Ogan Ilir 

Sumatra Selatan. 

1.4.4 Bagi Pemerintah 

 Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi instansi terkait dalam 

Riwayat penyakit campak dan kondisi sanitasi rumah tangga pada kasus stunting 

pada balita di Kabupaten Ogan Ilir Sumatra Selatan. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lokasi  

` Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu wilayah daerah yang berada di 

Provinsi Sumatera Selatan yang berada di dekat Ibu Kota yaitu Palembang. Dengan 

jumlah penduduk yang keseluruhannya 431.558 jiwa. Kabupaten Ogan Ilir memilik 

luas wilayah 2666.07 km, memiliki 16 kecamatan yang berada di sekitarnya. 

Terdapat 13 wilayah kecamatan yang masuk ke dalam wilayah lokus stunting yang 

berada di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2024, yaitu Penelitian ini dilakukan di 13 desa 

lokus stunting di Kabupaten Ogan Ilir meliputi Palemraya, Sukara Lama, Seri 

Banding, Tanjung Agung, Maju Jaya, Rantau Panjang Ilir, Rantau Alai, Senuro 

Barat, Lubuk Bandung, Ketiau, Seri Menanti, Skonjing dan Pegayut. 
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1.5.2 Waktu 

 Proses Pengumpulan data dan analisis data pada penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan September sampai Desember Tahun 2024 

1.5.3 Materi 

 Jenis penelitian adalah penelitian observasional analitik dengan studi kasus 

control  kasus stunting pada balita di Kabupaten Ogan Ilir 2024. Perhitungan sampel 

menggunakan hipotesis uji dua beda proporsi dengan total responden sebanyak 129 

dengan rasio 1:2(43 kasus dan 86 kontrol).penelitian ini menggunakan analisis uji 

univariat dan bivariat (chi-square) 
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